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ABSTRACT

This study examines the application of the concept of directed improvisation across
various musical idioms in third stream-based compositions as a means of
integrating jazz improvisation into musical compositions in a more structured
manner. The freedom inherent in improvisational practice often places musical
decision-making in the hands of the improviser, thereby limiting the composer’s
ability to guide the development of a composition. Therefore, this study focuses on
the application of directed improvisation as a strategy for preserving the identity
of jazz improvisation while maintaining compositional direction through musical
idioms, degrees of improvisational freedom, forms of improvisation, and
instructions. This study employs a qualitative method using a case study approach
and Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Data were collected through
observation, document analysis, recordings of the compositions, and score
analysis. The results indicate that musical idioms can function as implicit
instructions, degrees of improvisational freedom can regulate the improviser’s
level of freedom, repetitive rhythmic patterns can maintain synchronization among
performers, textural gradations can organize improvisational space, while
turnarounds, cadences, and musical nuances function as cues and interpretive
stimuli for performers. Thus, directed improvisation can be employed as a
compositional strategy that combines compositional control and improvisational
spontaneity within the context of third stream music.

Keywords: directed improvisation, third stream, musical idiom, improvisation
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ABSTRAK

Penelitian in1i membahas penerapan konsep directed improvisation pada berbagai
idiom musik dalam komposisi berbasis genre third stream untuk mengintegrasikan
improvisasi jazz secara terarah dalam karya komposisi musik. Kebebasan dalam
praktik improvisasi sering kali menempatkan pengambilan keputusan musikal pada
improvisator, sehingga komposer memiliki keterbatasan dalam mengarahkan
perkembangan komposisi musik. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
penerapan directed improvisation sebagai strategi untuk mempertahankan identitas
improvisasi jazz sekaligus memberikan arah kompositoris melalui idiom musik,
spektrum  kebebasan, bentuk improvisasi, dan instruksi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan interpretive
phenomenological analysis (IPA). Data diperoleh melalui observasi, studi
dokumen, rekaman karya, dan analisis partitur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa idiom musik dapat berfungsi sebagai instruksi implisit, spektrum kebebasan
dapat mengatur derajat kebebasan improvisator, pola ritmis repetitif dapat menjaga
sinkronisasi antar pemain, gradasi tekstur dapat mengatur ruang improvisasi,
sedangkan furn around, kadens, dan nuansa berfungsi sebagai cue dan stimulus
interpretatif bagi pemain. Dengan demikian, directed improvisation dapat
digunakan sebagai strategi komposisional yang menggabungkan kontrol
kompositoris dan spontanitas improvisatoris dalam konteks third stream.

Kata kunci: directed improvisation, third stream, idiom musik, improvisasi
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan musik kontemporer menunjukkan adanya kecenderungan
pengolahan musik lintas genre sebagai upaya untuk memperluas kemungkinan
penggabungan idiom dengan pendekatan baru dalam komposisi. Salah satu
pendekatan yang cukup berkembang adalah penggabungan antara musik jazz dan
musik klasik, di mana musik jazz cenderung menekankan improvisasi dan
spontanitas, sedangkan musik klasik secara umum lebih menekankan pengolahan
struktur dan material musik secara sistematis. Pertemuan kedua pendekatan tersebut
kemudian membuka kemungkinan eksplorasi terhadap bentuk komposisi, sistem
permainan improvisasi, maupun pengolahan material musik yang lebih fleksibel
dan kompleks.

Dalam konteks tersebut, konsep third stream yang diperkenalkan oleh
Gunther Schuller menjadi salah satu landasan dalam mengintegrasikan permainan
improvisasi dengan pengolahan struktur dan material musik yang sistematis secara
setara. Third stream tidak hanya memadukan dua genre secara permukaan saja,
tetapi membangun sebuah bahasa dan pendekatan baru dalam komposisi musik
melalui penggabungan permainan improvisasi dengan pengolahan struktur dan
material musik yang terstruktur. Kondisi tersebut kemudian membuka
kemungkinan penggunaan ragam idiom musik sebagai bagian dari pengembangan
pendekatan improvisasi maupun pembentukan identitas dalam karya kompossisi

musik.



Dalam konteks third stream, penggunaan ragam idiom musik menjadi salah
satu pendekatan yang banyak digunakan untuk memperluas kemungkinan
eksplorasi penggabungan beragam idiom musik dengan permainan improvisasi
dalam karya komposisi musik. Setiap idiom musik memiliki karakter ritmis,
harmonis, melodis, maupun nuansa yang berbeda sehingga dapat menghasilkan
warna dan interpreasi permainan improvisasi yang berbeda. Perbedaan karakter
tersebut membuka kemungkinan untuk membangun pendekatan improvisasi yang
lebih beragam dan kontekstual terhadap material karya. Dengan demikian,
pemanfaatan ragam idiom musik dalam konteks third stream tidak hanya berfungsi
sebagai penggabungan karakter dari idiom musik yang berbeda, tetapi juga sebagai
upaya membangun pendekatan permainan improvisasi yang kontekstual melalui
hubungan antara karakter idiom, sistem instruksi, dan arah pengembangan
improvisasi.

Pemanfaatan ragam idiom musik dalam karya ini juga berkaitan dengan
penerapan directed improvisation sebagai pendekatan improvisasi yang diarahkan
berdasarkan karakter idiom dan material musik tertentu. Dalam praktik improvisasi
jazz konvensional, improvisasi umumnya berlandaskan kebebasan ekspresi
individual. Namun, pada penelitian ini improvisasi tidak diposisikan sebagai
permainan yang sepenuhnya bebas, melainkan sebagai permainan yang tetap
memiliki relasi dengan karakter idiom dan material musik yang digunakan.
Perbedaan idiom musik dimanfaatkan untuk membangun respons improvisasi yang
berbeda pada setiap bagian karya, baik melalui karakter ritmis, progresi harmoni,

nuansa, maupun pola permainan tertentu. Kondisi tersebut memungkinkan



improvisasi tetap dapat berkembang secara intuitif tanpa kehilangan arah dan tetap
berada dalam batasan yang telah dirancang dalam komposisi.

Fenomena pengolahan ragam idiom musik dalam konteks third stream
maupun musik lintas genre kontemporer dapat ditemukan pada beberapa karya
dalam satu dekade terakhir. Jacob Collier melalui album komposisi musiknya, yaitu
Djesse memperlihatkan penggabungan idiom music jazz, klasik, gospel, folk, dan
elektronik dalam satu bentuk music yang fleksibel. Selain itu, grup Snarky Puppy
pada karya seperti Lingus maupun Sleeper memadukan idiom music jazz fusion,
funk, world music, dan progressive dengan pendekatan improvisasi kolektif
berbasis spontanitas interaksi antarpemain. Sementara itu, Hiromi Uehara melalui
album komposisi musiknya, yaitu Silver Lining Suite maupun Sonicwonder
memperlihatkan pengolahan idiom musik jazz, klasik, rock progresif, dan musik
kontemporer dalam satu bentuk musik yang dinamis. Berbagai karya tersebut
menunjukkan adanya kecenderungan pemanfaatan ragam idiom musik sebagai
bagian dari pengembangan konsep permainan improvisasi.

Meskipun demikian, improvisasi pada karya-karya tersebut umumnya
masih berlandaskan kebebasan respon performatif pemain dan belum secara
spesifik diarahkan berdasarkan karakter idiom dan material music tertentu sebagai
bagian dari sistem permainan improvisasi yang terstruktur. Improvisasi lebih
banyak hadir sebagai bentuk ekspresi spontan yang berkembang melalui interaksi
permainan, namun belum difungsikan sebagai bagian yang secara khusus dirancang
berdasarkan identitas dan material musik tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan

adanya peluang untuk mengembangkan pendekatan directed improvisation sebagai



strategi dalam mengarahkan improvisasi melalui pemanfaatan karakter idiom
musik yang berbeda.

Beberapa kajian literatur menunjukkan bahwa improvisasi tidak selalu
bersifat bebas, melainkan dapat dipahami sebagai proses yang terstruktur dan dapat
diarahkan. Jeff Pressing mengemukakan bahwa improvisasi merupakan sebuah
proses kognitif yang melibatkan interaksi antara memori, persepsi, serta
pengambilan keputusan secara real-time yang bekerja berdasarkan skema dan
struktur tertentu (Pressing, 1988). Sejalan dengan itu, George E. Lewis memandang
improvisasi sebagai praktik yang berbasis sistem dan interaksi, di mana proses
kreatif terbentuk melalui hubungan dinamis antarelemen musikal maupun antar
performer (Lewis, 2007). Sementara itu, David Borgo menekankan bahwa
improvisasi merupakan fenomena kompleks yang dapat dipahami sebagai bentuk
komunikasi kolektif yang terstruktur (Borgo, 2005). Dengan demikian, berbagai
kajian tersebut menunjukkan bahwa improvisasi dapat dirancang sebagai bagian
dari sistem yang terstruktur dalam komposisi musik.

Dalam karya ini, directed improvisation dipahami sebagai pendekatan
improvisasi yang diarahkan melalui karakter dan material tertentu, seperti idiom
musik, nuansa, pola ritmis, progresi harmoni, dan lain-lain. Pendekatan tersebut
digunakan untuk membangun hubungan antara kebebasan permainan improvisasi
dengan kebutuhan arah dan target tertentu dari komposer dalam karya komposisi
musik. Melalui pemanfaatan ragam idiom musik, improvisasi tidak hanya berfungsi
sebagai elemen ekspresif, tetapi juga sebagai bagian yang membantu membentuk

identitas pada setiap bagian karya.



Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana
konsep directed improvisation dapat diterapkan melalui pemanfaatan ragam idiom
musik dalam konteks third stream. Pendekatan ini diharapkan mampu meghasilkan
permainan improvisasi yang tidak hanya bersifat spontan dan ekspresif, tetapi juga
memiliki keterhubungan dengan karakter idiom dan material musik yang
digunakan. Melalui pemanfaatan ragam idiom musik, directed improvisation
diharapkan dapat menjadi strategi untuk membangun respon improvisasi yang
spontan dan bervariasi namun tetap memiliki arah sesuai konteks yang telah

ditentukan dalam sebuah karya komposisi musik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dikatakan bahwa praktik
improvisasi bukan hanya soal bermain secara bebas, melainkan berpotensi
dijadikan alat untuk mengintegrasikan genre jazz dengan idiom musik yang
berbeda-beda. Untuk membatasi diskusi masalah, maka penelitian ini akan
berfokus pada pertanyaan penelitian, yaitu: Bagaimana konsep directed
improvisation dapat mengintegrasikan permainan improvisasi musik dengan idiom

yang berbeda secara terarah dalam konteks third stream?



C. Tujuan Penciptaan
Adapun tujuan dari penciptaan karya ini adalah:

1. Membuat inovasi dalam sebuah karya komposisi musik yang mengintegrasikan
idiom musik yang berbeda-beda dengan permainan improvisasi musik yang
terarah dalam konteks genre third stream.

2. Mengeksplorasi kemungkinan penerapan directed improvisation dalam tiga
idiom musik yang berbeda.

3. Mengembangkan model permainan improvisasi musik yang tetap memberikan
kebebasan ekspresif, namun memiliki kontrol struktural yang jelas dan

terintegrasi.

D. Manfaat Penciptaan
Manfaat dari penciptaan karya ini, yaitu:

1. Menjadi sarana pengembangan literatur mengenai penerapan directed
improvisation dalam konteks third stream, khususnya pada pengolahan
permainan improvisasi yang tetap memiliki keterkaitan dengan struktur dan
karakter idiom serta material musik yang terdapat dalam karya komposisi.

2. Mengamati dan memahami konsep directed improvisation sebagai alat kontrol

permainan improvisasi musik dalam komposisi lintas genre.



